3.1

3.2

BAB I
METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian
3.1.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Sentra Handayani Jakarta
Timur, yang beralamat di Jalan P.P.A, Bambu Apus, Cipayung,
RT.6/RW.1, Bambu Apus, Jakarta Timur, Kota Jakarta Timur, Daerah
Khusus Ibukota Jakarta 13890.

3.1.2 Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan kurang lebih selama 1 bulan pada

akhir bulan Mei sampai dengan pertengahan bulan Juni 2023.

Jenis Penelitian

Penelitian kualitatif adalah penelitian mengenai riset yang bersifat
deskriptif dan cenderung lebih menggunakan analisis, singkatnya penelitian
kualitatif ini lebih bersifat penemuan.

Menurut Sukmadinata (2005), dasar penelitian kualitatif adalah
konstruktivisme yang berasumsi bahwasanya kenyataan itu berdimensi
jamak, interaktif dalam suatu pertukaran pengalaman sosial yang
diinterpretasikan oleh setiap individu. Sedangkan menurut Danin (2002),
penelitian kualitatif percaya bahwa kebenaran itu adalah dinamis dan dapat
dikemukakan hanya melalui interaksinya dengan situasi sosial mereka.

Dapat disimpulkan bahwasanya penelitian kualitatif lebih mengkaji
perspektif partisipan dengan strategi-strategi yang bersifat interaktif dan
fleksibel. Singkatnya penelitian kualitatif ini ditunjukkan agar lebih
memahami fenomena sosial.

Adapun yang penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yang mana
metode ini bertujuan untuk mencari teori. Ciri utama dalam metode ini adalah
peneliti langsung terlibat ke lapangan, bertindak sebagai pengamat, membuat
kategori pelaku, mengamati fenomena, mencatatnya dalam buku observasi,

tidak memanipulasi variabel, menitikberatkan pada observasi alamiah.
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3.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan tahapan penelitian yang paling
strategis karena tujuan utama penelitian adalah mengumpulkan informasi.
Tanpa pengetahuan tentang teknik pengumpulan data, peneliti tidak akan
memperoleh data yang sesuai dengan standar data yang telah ditetapkan.
Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada kondisi yang
alamiah, sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada

observasi, wawancara, dan dokumentasi (Sugiyono, 2016).

3.3.1 Observasi

Teknik observasi adalah pengamatan dan pencatatan fenomena
yang diselidiki. Sebenarnya observasi tidak hanya terbatas pada
pengamatan yang dilakukan secara langsung atau tidak langsung.
Semua ilmu pengetahuan bergantung pada observasi. Hanya dengan
data yaitu fakta yang ditemukan dalam observasi peneliti dapat
melakukan pekerjaan mereka. Data dikumpulkan, dengan bantuan
berbagai alat yang rumit, sehingga benda-benda yang sangat kecil
(proton dan elektron) atau sangat jauh (objek luar angkasa) dapat

diamati dengan jelas (Masri & Sofran, 1995).

3.3.2 Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui percakapan dan tanya jawab, baik secara langsung maupun
tidak langsung dengan responden. Instrumen yang digunakan untuk
melakukan wawancara adalah pedoman wawancara (Hermawan, 2019).
Wawancara dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan informasi
yang berkaitan dengan membuat pedoman wawancara yaitu berupa

daftar pertanyaan agar wawancara dapat berlangsung dengan baik.
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3.3.3 Dokumentasi
Studi dokumentasi merupakan kajian dari bahan dokumenter tang
tertulis dan dapat berupa buku teks, surat kabar, surat, film, naskah,
artikel, dan sebagainya (Tersiana, 2018).
Pada penelitian ini peneliti mengumpulkan dokumen baik
elektronik, tertulis, maupun gambar yang sesuai dengan topik yang
diteliti.

3.4 Teknik Penentuan Informan

Peneliti memilih informan berdasar pada subjek yang dapat memberikan

data, menguasai masalah, dan bersedia memberikan informasi yang lengkap

dan akurat.
Berdasarkan hal tersebut, kriteria informan yang dipilih dalam penelitian,

yaitu:

1. Pendamping Anak Berhadapan dengan Hukum (ABH) yang mengikuti
program vokasional dan berfokus pada keterampilan Sosial.

2. Instruktur program vokasional yang diikuti oleh Anak Berhadapan dengan
Hukum.

3. Anak Berhadapan dengan Hukum yang mengikuti program vokasional
dengan usia 15-17 tahun dan sudah mengikuti program vokasional selama
lebih dari 5 bulan.

3.5 Keabsahan Data
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik untuk menguiji
keabsahan data dengan menggunakan triangulasi. Triangulasi merupakan
teknik yang digunakan untuk menguji keterpercayaan data (memeriksa
keabsahan data) dengan memanfaatkan hal-hal lain yang ada di luar data
tersebut untuk keperluan mengadakan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data tersebut (Samsu, 2017).
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3.6 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian ini mengikuti analisis Miles dan

Hubermen seperti terdapat dalam Harahap (2020), yaitu:

3.6.1 Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data ialah cara atau proses dalam pemilihan,
pengkategorian, penyusunan, dan pembuatan rangkuman dalam satuan
analisis. Yang selanjutnya dilakukan pengelompokan dan pemeriksaan

kembali data.

3.6.2 Penyajian Data (Display Data)
Penyajian data merupakan bentuk analisis dengan menggambarkan
hasil temuan data dalam bentuk narasi, bagan, grafik. Melalui penyajian
data maka akan tersusun dalam pola hubungan yang sudah berurutan

dan sistematis.

3.6.3 Verifikasi dan Penegasan Kesimpulan (Conclution Drawing and
Verification)

Verifikasi dan penegasan kesimpulan merupakan tahap akhir yang

dilakukan peneliti dengan membuat narasi dari data-data yang diperoleh

dari wawancara, observasi, dan dokumentasi yang telah dilakukan.



